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ABSTRACT

Insurance company profit growth is influenced by many factors. This study aims
at examining the influence of firm solvency, underwriting, and size on the
profitability ofinsurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
2013-2018. This study uses a sample of nine insurance companies that are
selected using purposive sampling method. The analysis technique in this
research is descriptive analysis and multiple linear regression. The results of this
study indicate that simultaneously the solvency, underwriting and company size
variable affects profitability. Partially, solvency has an insignificant positive
effect on profitability, underwriting has a significant positive effect on
profitability, and firm size has a negative effect on profitability.

Keyword: Profitability (ROA), Solvency, Underwriting, Company Size

PENDAHULUAN

Di era sekarang, industri fungsi  underwritter  (pengelola

asuransi merupakan hal yang sudah
tidak asing lagi bagi masyarakat,
pada situasi dimana sebagian besar
pengusaha dan masyarakat memiliki
keinginan untuk menghindari risiko
kepada pihak lain yaitu perusahaan
asuransi. Perusahaan asuransi adalah
lembaga keuangan non-bank yang
menyediakan berbagai polis- atau
perjanjian asuransi untuk melindungi
nasabah dari berbagai macam risiko
kerugian dengan sebuah uang
pertanggungan terhadap hidup dan
meninggalnya seseorang. Terdapat
beberapa karakteristik yang
membedakan perusahaan asuransi
dengan lembaga keuangan non
asuransi yaitu kegiatan penanganan

risiko) dan fungsi penanganan klaim.

Pada penelitian ini, peneliti
memilih — asuransi = pada bidang
kerugian  karena  perkembangan
asuransi kerugian yang sangat pesat
dari tahun ke tahun. Menurut Media
Asuransi Indonesia serta dari hasil
kajian yang dilakukan oleh Lembaga
Riset Media Asuransi (LRMA),
secara -umum, industri asuransi di
Indonesia mencatat perkembangan
bisnis yang bagus berdasarkan data-
data yang diperoleh dari asuransi
kerugian, vyaitu mencatat Kinerja
yang cukup baik di tahun 2016-2017.

Perusahaan asuransi mencatat
laba komprehensif perusahaan naik
dari Rp 12 triliun pada tahun 2016
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menjadi Rp 21 triliun pada tahun
2017, atau tumbuh 70 persen
sepanjang setaun terakhir. Beban
klaim dan manfaat yang dibayar naik
25 persen, dari Rp 117 triliun pada
2016 menjadi Rp 146 triliun. Industri
asuransi  umum di tahun 2017
mencatat premi langsung sebesar Rp
60,21 triliun, naik 4,56 persen
dibandingkan pencapaian tahun lalu
sebesar Rp 57,59 triliun.  Premi
netonya tumbuh 3,75 persen, dari Rp
30,52 triliun di tahun 2016 menjadi
Rp 31,67 triliun di tahun 2017.
Peningkatan premi ini juga diikuti
pertumbuhan klaim neto sebesar 6,55
persen lebih rendah dibanding
pertumbuhan  Kklaim neto tahun
sebelumnya yang mencapai 11
persen, yakni dari Rp 16,5 triliun di
tahun 2016 menjadi Rp 17,58 triliun
di tahun 2017. Di sisi lain, klaim
bruto asuransi umum masih tumbuh
negatif, yakni turun sebesar 0,37
persen, dari Rp 28,17 triliun di tahun
2016 menjadi Rp 28.06 triliun di
tahun 2017. Kenaikan klaim ini
berakibat pada tertahannya
pertumbuhan hasil underwritting
yang tercatat hanya sebesar 0,26
persen, dari Rp 12,03 triliun di tahun
2016 menjadi Rp 12,06 triliun di
tahun 2017.

Pertumbuhan laba perusahaan
asuransi di Indonesia dipengaruhi
oleh dua hal yaitu tingkat kesehatan
perusahaan asuransi (solvabilitas)
dan kegiatan pengelolaan risiko
(underwritting)  dikarenakan core
business perusahaan asuransi adalah
untuk mengelola dan meminimalkan
sebuah risiko. Perusahaan asuransi
mengarahkan  solvabilitas  untuk
melihat tingkat keamanan yang dapat
diberikan oleh perusahaan kepada
pemegang polis sehingga dapat

memberikan kepercayaan yang tinggi
terhadap masyarakat. Dengan adanya
kepercayaan dari masyarakat
diharapkan jumlah masyarakat yang
mengikuti program asuransi
meningkat dan akan berpengaruh
meningkatkan perolehan laba
asuransi.

Solvabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan asuransi
dalam ‘menutupi semua kewajiban-
kewajibannya secara tepat waktu.
Departemen Keuangan telah
menetapkan metode untuk
menghitung  tingkat  solvabilitas
perusahaan asuransi yaitu metode
risk based capital (RBC). Risk based
capital merupakan = perbandingan
antara tingkat solvabilitas dengan
batas tingkat solvabilitas minimum
(BTSM). Batas minimal RBC vyaitu
120 persen dari tingkat risiko yang
mungkin terjadi akibat deviasi dalam

pengelolaan kekayaan dan
kewajiban.

Underwritting merupakan
proses penyelesaian dan

pengelompokkan risiko yang

ditanggung, sedangkan risiko
investasi. muncul ~ dari  upaya
perusahaan asuransi dalam
mengelola dana premi dalam bentuk
investasi  (Hermawan, 2004:31).
Underwritting  ratio ~ mengukur
perbandingan antara hasil

underwritting dengan pendapatan
premi. Hasil underwritting
merupakan selisih antara jumlah
pendapatan premi dikurangi dengan
jumlah beban underwritting.

Ukuran perusahaan pada
dasarnya adalah  pengelompokan
perusahaan kedalam beberapa
kelompok, diantaranya perusahaan
besar, sedang dan kecil. Skala



perusahaan merupakan ukuran yang
dipakai untuk mencerminkan besar
kecilnya perusahaan yang didasarkan
kepada total aset perusahaan (Suwito
dan Herawaty, 2005). Menurut
Murhadi (2013), ukuran perusahaan
diukur dengan total aset yang
dimiliki perusahaan ke dalam bentuk
logaritma natural. Ukuran
perusahaan  diproksikan  dengan
menggunakan Log Natural Total
Aset.

LANDASAN TEORI DAN
HIPOTESIS

Asuransi dan Asuransi Kerugian

Ada beberapa jenis asuransi
yang. digunakan untuk berbagai
keperluan. Adapun beberapa jenis
asuransi  adalah 1)  asuransi
kesehatan, 2) asuransi jiwa, 3)
asuransi  pendidikan, 4) asuransi
bisnis, 5) asuransi kepemilikan
rumah dan properti, 6) asuransi
kendaraan, 7) asuransi umum, 8)
asuransi kelautan.

Menurut Hermawan
(2004:27), Asuransi kerugian adalah
asuransi yang hanya di perbolehkan
menjalankan suatu Dbentuk  usaha
dalam hal asuransi  kerugian
termasuk juga reasuransi, yaitu untuk
penanggulangan risiko atas harta
benda yang telah kehilangan manfaat
dan tanggung jawab hukum, serta
progam asuransi sosial - lainnya.

Menurut Danarti - (2011:15)
asuransi yang dikenal di Indonesia
adalah  asuransi  jiwa, asuransi
kesehatan dan asuransi kerugian.
Asuransi  kerugian adalah asuransi
yang melindungi harta benda,
misalnya rumah beserta isinya,
apartemen, mobil dan lain-lain.
Asuransi  mobil ditujukan untuk

melindungi dari berbagai macam
ancaman bahaya yang tidak terduga,
misalnya tabrakan, pencurian
beberapa mobil, atau bahkan mobil
itu sendiri yang dicuri. Dengan
asuransi  kita dapat mengendarai
mobil dengan rasa tenang dan aman
kemanapun bepergian.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah
kemampuan ~ perusahaan  dalam
memperoleh laba melalui semua
kemampuan sumber daya yang ada
(Harahap, 2013:304).  Profitabilitas
dapat ~ diukur  dengan ROA
menggunakan rasio yang - disebut
rasio profitabilitas. Menurut Sartono
(2010:122), rasio = profitabilitas
adalah  kemampuan . perusahaan
dalam memperoleh laba yang
berhubungan dengan penjualan total
aktiva maupun modal sendiri. Rasio
yang termasuk rasio profitabilitas
adalah Return On Asset (ROA)
Return on asset adalah rasio yang
menggambarkan  sejauh mana
kemampuan aset-aset yang dimiliki
perusahaan 'bisa menghasilkan laba
(Tandelilin, 2010:372). Return on
asset adalah rasio yang mengukur
kemampuan - perusahaan  secara
keseluruhan didalam mengasilkan
keuntungan dengan jumlah
keseluruhan aktiva yang tersedia
didalam perusahaan. Semakin tinggi
rasio ini- semakin baik keadaan suatu
perusahaan  (Munawir, 2010:89).
Return on asset merupakan rasio
yang menunjukkan berapa besar laba
bersih diperolen perusahaan bila
diukur dari nilai aktiva.

Solvabilitas dan pengaruhnya
terhadap Profitabilitas



Menurut Fahmi (2011:174),
Solvabilitas merupakan gambaran
kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi dan menjaga
kemampuannya untuk selalu mampu
memenuhi  kewajibannya  dalam
pembayaran utang secara tepat
waktu. Departemen Keuangan telah
menetapkan metode untuk
menghitung  tingkat  solvabilitas
perusahaan asuransi Yyaitu metode
risk based capital (RBC). Risk based
capital merupakan perbandingan
antara tingkat solvabilitas dengan
batas tingkat solvabilitas minimum
(BTSM).

Pengertian tingkat
solvabilitas menurut Undang-Undang
(UU) Nomor 40 Tahun 2014 tentang
Perasuransian, yaitu selisih antara
jumlah- aset 'yang diperkenankan
dikurangi dengan jumlah liabilitas.
Aset yang diperkenankan adalah aset
yang diperhitungkan dalam
perhitungan.  tingkat solvabilitas.
Dalam Pasal 2 Kepmenkeu 424/2003
diatur mengenai batasan _tingkat
solvabilitas: Perusahaan Asuransi
dan Perusahaan Reasuransi setiap
saat wajib  memenuhi tingkat
solvabilitas  paling sedikit 120%
(seratus dua puluh persen) dari risiko
kerugian yang mungkin - timbul
sebagai akibat dari deviasi dalam

pengelolaan kekayaan dan
kewajiban.

Tingkat solvabilitas
berpengaruh positif terhadap variabel
profitabilitas karena suatu

perusahaan asuransi kerugian yang
mampu mengelola dan menutupi
semua kewajiban dan  hutang
perusahaan secara tepat waktu maka
nasabah akan semakin percaya
terhadap Kinerja perusahaan asuransi
tersebut, maka dari itu perusahaan

asuransi juga akan mendapatkan
keuntungan yang tinggi dari premi
nasabah yang semakin banyak.
Sastri, Sinarti dan Darmajati (2019)
menyatakan  bahwa  solvabilitas
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan
asuransi kerugian.
Hipotesis 1:
berpengaruh positif
profitabilitas

Solvabilitas
terhadap

Underwritting dan pengaruhnya
terhadap Profitabilitas

Menurut Andhayani (2012),
underwritting adalah proses dalam
menyeleksi risiko dengan
mengklasifikasikan sesuai tingkat
insurability (dapat ditanggungnya)
sehingga dapat menentukan tarif
dengan sesuai. Underwritting adalah
sebuah proses mengidentifikasi dan
menyeleksi risiko yang dimiliki oleh
calon nasabah asuransi dalam
pertanggungan sehubungan dengan
produk asuransi ~ tertentu  dan
pengambilan ~ keputusan untuk
mengambil dan menolak risiko
tersebut. Dalam proses underwritting
juga  terdapat  pengelompokkan
tingkat risiko, pemutus syarat dan
ketentuan yang berlaku serta jumlah
premi_yang harus di bayar. Apabila
perusahaan  asuransi  menerima
banyak risiko yang meragukan tanpa
melakukan penyesuaian premi yang
memadai, maka perusahaan tersebut
harus membayar klaim lebih banyak
daripada yang seharusnya. Apabila
perusahaan tersebut tidak bisa
menerima risiko yang cukup layak
dengan tingkat premi yang layak
pula, maka perusahaan asuransi
tersebut tidak akan memperoleh
keuntungan.



Menurut Sulastria (2004:69),
underwritting ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat
keuntungan dari kegiatan
pengelolaan  risiko  perusahaan
asuransi. Underwritting ratio
mengukur perbandingan antara hasil
underwritting dengan pendapatan
premi. Hasil underwritting
merupakan selisih antara jumlah
pendapatan premi dikurangi dengan
jumlah beban underwritting.

Secara teori, hasil
underwritting berpengaruh  positif
terhadap profitabilitas pada
perusahaan asuransi kerugian, karena
jika nilai rasio underwritting semakin
tinggi dan tidak ada beban klaim
yang. keluar tidak terlalu besar
daripada pendapatan premi yang
diperoleh, maka akan menamabah
keuntungan yang diperoleh
perusahaan asuransi kerugian. Sastri,
Sujana  dan . Sinarwati (2017)
menyatakan bahwa variabel ratio
underwritting berpengaruh  positif
dan  signifikan  terhadap  laba
perusahaan asuransi kerugian.
Hipotesis 2: Underwritting
berpengaruh positif terhadap
profitabilitas

Ukuran Perusahaan dan Pengaruh
terhadap Profitabilitas

Menurut Brigham dan Houston
(2010:4), ukuran perusahaan
merupakan ukuran besar  kecilnya
sebuah perusahaan yang ditunjukan
atau dinilai oleh total aset, total
penjualan, jumlah laba, beban pajak
dan lain-lain. Sedangkan menurut
Suwito dan Herawaty (2005), ukuran
perusahaan adalah pengelompokkan
perusahaan kedalam beberapa
kelompok, diantaranya perusahaan

besar, sedang dan kecil. Skala
perusahaan merupakan ukuran yang
dipakai untuk mencerminkan besar
kecilnya perusahaan yang didasarkan
pada total aset perusahaan. Menurut
Murhadi (2013), ukuran perusahaan
di ukur dengan total aset yang
dimiliki perusahaan ke dalam bentuk
logaritma natural. Ukuran
perusahaan diproksikan  dengan
menggunakan Log Natural Total
Aset.

Ukuran perusahaan
berpangruh terhadap variabel
profitabilitas  pada ~— perusahaan
asuransi  kerugian. = Sinarti  dan
Darmajati (2019) menyatakan bahwa
ukuran  perusahan  berpengaruh
positif signifikan terhadap
profitabilitas, hal ini  disebabkan
karena perusahaan besar cenderung
dipercaya oleh masyarakat karena
merasa aman, dengan adanya rasa
aman tersebut masyarakat akhirnya
menjadi anggota asuransi. Semakin
banyaknya masyarakat yang menjadi
anggota asuransi akan meningkatkan
premi sehingga laba meningkat.
Sedangkan Susanti (2018)

menyatakan ~ sebaliknya  bahwa
ukuran - perusahaan - berpengaruh
negatif signifikan terhadap

profitabilitaskarena perusahaan besar
lambat dalam mengambil keputusan,
hal ini bisa terjadi apabila ada anak
perusahaan yang ingin mengambil
keputusan, perusahaan tersebut tidak
bisa mengambil keputusan sendiri,
melainkan harus meminta
persetujuan terlebih dahulu dari
perusahaan pusat. Proses inilah yang
menyebabkan menjadi lama sehingga
perusahaan besar lambat dalam
mengambil keputusan dan
menyebabkan hilangnya peluang,
dengan  menghilangnya peluang



tersebut dapat menurunkan laba

perusahaan. Kerangka pemikiran
Hipotesis 3: Ukuran Perusahaan penelitian ini  dapat dijelaskan
berpengaruh terhadap profitabilitas sebagai berikut :

HI

SOLVABILITAS
(X1

I~ Pnnnluf:an
FROFITABILITAS
(Y)

INDERFRITTING
(2]

UEURAN
PERUUSAHAAN
()




METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Berdasarkan perspektif tujuan
penelitian, penelitian ini merupakan
studi korelasional, karena tujuan
penelitian ini  untuk mengetahui

pengaruh  variabel independen
(Solvabilitas, Underwritting  dan
Ukuran Perusahaan) terhadap

variabel dependen (Profitabilitas)
berdasarkan dimensi waktu,
penelitian ini menggunakan dimensi
panel, karena dalam penelitian ini
objek yang digunakan adalah semua
perusahaan asuransi kerugian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode  2013-2017 (Kuncoro,
2013:87).- Berdasarkan perspektif
jenis  penelitian yang berkaitan
dengan- tingkatannya, penelitian ini
merupakan = pengujian  hipotesis
karena penelitian ini menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel
dengan melakukan pengujian
hipotesis  (Kuncoro, 2013:89).
Berdasarkan metode pengumpulan
data, penelitian ini = menggunakan
metode dokumentasi karena peneliti
ini  dalam  melakukan  suatu
pengamatan  objek tanpa - harus
mendapat tanggapan dari pihak lain
(Kuncoro, 2013:90).

Identifikasi Variabel

Variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi: (1)
Variabel terikat (Dependent
variable) adalah Profitabilitas. (2)

Variabel bebas (Independent
variable) adalah Solvabilitas,
Underwritting dan Ukuran
Perusahaan.

Definisi Operasional Variabel dan
Pengukuran Variabel

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba
yang berhubungan dengan penjualan
total aktiva maupun modal sendiri.
Profitabilitas dapat diukur
menggunakan Return on  Asset
(ROA).

Berikut rumus return on asset :

Laba bersihsetelahpajak

x 100%;

ROA =
(1)

Solvabilitas

Solvabilitas merupakan gambaran
kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi dan menjaga
kemampuannya untuk selalu mampu
memenuhi  kewajibannya - -dalam
pembayaran utang secara  tepat

Total Asset

waktu. Solvabilitas dihitung
menggunakan Risk Based Capital
(RBC).

Berikut adalah rumus rasio risk
based capital.
RBC=

Tingkat Solvabilitas
Batas Tingkat Solwabilitas Minimum

)

Underwritting

Underwritting  adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat
keuntungan dari kegiatan
pengelolaan risiko  perusahaan
asuransi. Dalam proses underwritting
juga  terdapat  pengelompokkan
tingkat risiko, pemutus syarat dan
ketentuan yang berlaku serta jumlah
premi yang harus dibayar.

Berikut adalah rumus Underwritting
Ratio:

x 100%;




Underwritting Ratio
Hasil Underuritting x 100%

Pendapatan Premi

3)

Ukuran Perusahaan

Ukuran  perusahaan  merupakan
ukuran besar kecilnya sebuah
perusahaan yang ditunjukkan atau
dinilai oleh total aset. Ukuran
perusahaan dapat dihitung dengan
menghitung besarnya. aset yang
dimiliki oleh perusahaan.

Berikut ~ adalah ~ rumus  ukuran
perusahaan:

Ukuran Perusahaan: Ln(Total Asset)

(4)

Populasi, Sampel, Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah-perusahaan asuransi kerugian
yang - terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sampel yang digunakan
adalah perusahaan asuransi kerugian
pada periode 2013-2018.

Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah
menggunakan ~ metode purposive
sampling, yang merupakan cara
pengambilan ~ sampel - berdasarkan
kriteria yang akan _ digunakan.
Adapun  kriteria-kriteria-  tersebut
adalah:

1. Perusahaan asuransi kerugian yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2018.
2. Perusahaan asuransi kerugian yang
mempublikasikan laporan keuangan
periode 2013-2018.

Data dan Metode Pengumpulan
Data

Penelitian ini menggunakan
sampel perusahaan asuransi kerugian
yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2013-2018 dengan
kriteria yang telah  disebutkan
sebelumnya. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif sekunder yang dapat
diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan.

Metode pengumpulan data
dalam- penelitian ini menggunakan
metode dokumentasi. Metode
dokumentasi adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan
untuk mempelajari data yang ada
pada perusahaan, khususnya data
sekunder berupa laporan keuangan
yang dilakukan oleh perusahaan
asuransi kerugian diperoleh dari
website Bursa Efek Indonesia dan di
web perusahaan masing-masing.

TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis Deskriptif :

Analisis  ini  dilakukan  untuk
memberikan  gambaran  tentang
variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, Yyaitu solvabilitas,
underwritting dan ukuran perusahaan
terhadap profitabilitas.

Analisis Uji Hipotesis :

Analisis uji hipotesis menggunakan
metode regresi linear berganda
dimana peneliti _akan menguiji
pengaruh beberapa variabel
independen terhadap satu variabel
terikat yang akan diteliti. Model
persamaan yang digunakan dalam
penelitian adalah:

Y = o + BrX1 + P2Xo + P3Xs + e

(5)
Y = Profitabilitas
Bo = Konstanta

B1P2Ps = Koefisien regresi berganda



X1 = Solvabilitas

X2 = Underwritting

X3 = Ukuran Perusahaan

e = error item (variabel
pengganggu)

Uji Simultan (Uji F)
Digunakan untuk menguji apakah

secara simultan Solvabilitas,
Underwritting dan Ukuran
Perusahaan secara signifikan

mempengaruhi profitabilitas.

1. Perumusan hipotesis statistik

Ho : B1.=Po=p3=0

Artinya secara simultan Solvabilitas,
Underwritting dan Ukuran
Perusahaan ~ tidak ~ berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.

Hi1 : Minimal satu i # 0

Artinya secara simultan Solvabilitas,
Underwritting dan Ukuran
Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.
2. Menentukan  tingkat
sebesar 0,05

3. Menentukan daerah penerimaan
dan penolakan Ho

signifikan

Ho ditolak

/

Ho diteriima

F tabel
Gambar 3.1
Daerah penerimaan dan
penolakan Ho Uji F
4. Menghitung statistik uji F dengan
menggunakan program SPSS
5. Menarik kesimpulan
Ho ditolak, apabila Fnitung™> Fravel
Ho diterima, apabila Fnitung < Frael

Ujit
Digunakan untuk menguji apakah
secara parsial Solvabilitas,

underwritting dan Ukuran

Perusahaan yang terdapat dalam
persamaan secara signifikan
mempengaruhi profitabilitas.

Uji parsial sisi kanan:

1. Perumusan hipotesis statistik pada
sisi kanan

Ho:B1<0

Artinya secara parsial solvabilitas
dan  underwritting  berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap
profitabilitas.

Hi:B1>0

Artinya secara parsial solvabilitas

dan underwritting — berpengaruh
positif signifikan terhadap
profitabilitas.

2. Menentukan tingkat = signifikan

sebesar 0,05
3. Menentukan daerah. penerimaan
dan penolakan Ho

e Daerah
e s
. - penolakan Ho
-~ \\
e ™
g |
T—— Daerah e

L / _
Dy

pensrimaan Ho

o

Gambar 3.2
Daerah penerimaan dan
penolakan Ho uji t sisi kanan

4. Menghitung statistik uji t dengan
menggunakan program SPSS
5. Menarik kesimpulan
Ho diterima, apabila t hitung <t tabel
Ho ditolak, apabila t hitung™ t tabel

Uji parsial dua sisi

1. Perumusan hipotesis statistik uji
dua sisi

Ho:PB2,B3=0

Artinya secara parsial ukuran
perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.
Hi:B2,Bs#0



Artinya secara parsial ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

2. Menentukan tingkat signifikan
sebesar 0,05

3. Menentukan daerah penerimaan
dan penolakan HO

senolakan HO Dagra

Daerah

Daerah
penerimaan H

b. Jika Ho diterima dan H: ditolak
apabila : tiapel < thitung = ttabel
ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini meliputi analisis
deskriptif ~ dan  analisis  hasil
ﬁr{]gujian hipotesis. Analisis tersebut
apat dijelaskan secara rinci pada
sub bagian berikut :

h pmmlnkaﬁ

Analisis Deskriptif

Gambar 3.3

Daerah penerimaan dan
penolakan Ho Uji t dua sisi

4.Menghitung statistik uji t dengan
menggunakan program SPSS

5. Menarik kesimpulan

a. Jika Ho ditolak dan Hi diterima

Analisis -~ deskriptif  menjelaskan
mengenai  variabel-variabel yang
digunakan- dalam - penelitian ini.

Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan penjelasan mengenai
variabel independen dan variabel
dependen yang digunakan. Variabel
independen yang digunakan adalah
solvabilitas,  underwritting ~ dan
ukuran perusahaan dan sedangkan
variabel dependen yang digunakan
adalah profitabilitas.

apabila : thitung™> ttaber atau thitung<—
ttabel
Tabel 1
STATISTIK DESKRIPTIF
N | Minimum Maximum Mean Std. Deviation
PROFITABILITAS (%) | 54 -9,98% 9.64% 4.17% 321%
SOLVABILITAS (%) | 54 130,74% | 2283.61% 337.15% 344,35%
UNDERWRITTING (%) | 54 -43,19% 80,66% 34,42% 21,15%
UKURAN 54 19,80 28,86 2525 3.20
PERUSAHAAN
(Milyar)
VALID N 54
perusahaan 'mengalami  kerugian.

1. Profitabilitas Sedangkan nilai maksimum

Berdasarkan pada Tabel 1 profitabilitas sebesar 9,64% yang
maka dapat dilhat bahwa nilai menunjukkan bahwa perusahaan PT.
minimum profitabilitas adalah - Maskapai Reasuransi Indonesia, Tbk
9,98% vyang dimiliki oleh PT. (MREI) pada tahun 2013 mempunyai

Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk
(AHAP) pada tahun 2017. Hal ini

berarti  PT. AHAP mengalami
keuntungan terburuk dan
profitabilitas menunjukkan angka
negatif ~yang  berarti  bahwa

laba yang tertinggi dan profitabilitas
menunjukkan angka positif yang
berarti bahwa perusahaan mampu
menghasilkan keuntungan tertinggi.
Rata-rata profitabilitas adalah 4,17%
yang menunjukkan angka
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profitabilitas  positif. Berdasarkan
standar deviasinya, dari 9 sampel
perusahaan pada tahun 2013-2018
sebesar 3,21%, dengan kata lain
standar deviasi lebih kecil dari pada
mean, yang berarti profitabilitas
memiliki variasi yang rendah.

2. Solvabilitas

Berdasarkan Tabel 1 maka
dapat dilihat bahwa nilai minimum
solvabilitas sebesar 130,74% yang
dimiliki oleh PT. Asuransi Bintang,
Tbhk (ASBI) pada tahun 2013 yang

menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan tersebut dalam
membayar semua kewajiban-

kewajibannya yang paling buruk.
Sedangkan nilai maksimum
solvabilitas adalah 2283,61% yang
dimiliki oleh PT. Victoria Insurance
pada tahun 2013 yang menunjukkan
bahwa kemampuan  perusahaan
tersebut dalam membayar kewajiban
atau hutang paling baik. Rata-rata
solvabilitas sebesar 337,15% yang
menunjukkan  angka solvabilitas
positif. Berdasarkan standar
deviasinya, dari 9 sampel perusahaan
pada tahun 2013-2018 sebesar
344,35%, dengan kata lain standar
deviasi lebih besar dari pada mean,
yang berarti solvabilitas memiliki
variasi yang tinggi.

3. Underwritting

Berdasarkan dalam Tabel 1
maka dapat dilihat bahwa nilai
minimum underwritting adalah -
43,19% vyang dimiliki oleh PT.
Victoria Insurance pada tahun 2013
menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan tersebut dalam mengukur

tingkat keuntungan dari kegiatan
pengelolaan  risiko  perusahaan
asuransi yang paling rendah dan
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underwritting menunjukkan angka

negatif ~ yang  berarti  bahwa
perusahaan mengalami  kerugian.
Sedangkan nilai maksimum

underwritting adalah 80,66% yang
dimiliki oleh PT. Asuransi Dayin
Mitra, Thk (ASDM) pada tahun 2018
yang menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut dalam mengukur
tingkat keuntungan dari kegiatan
pengelolaan  risiko  perusahaan
asuransi yang paling tinggi. Rata-rata
underwritting sebesar 34,42% yang
menunjukkan angka _underwritting

positif. Berdasarkan standar
deviasinya, dari 9 sampel perusahaan
pada tahun 2013-2018 sebesar

21,15%, dengan kata lain standar
deviasi lebih kecil dari pada mean,
yang berarti underwritting memiliki
variasi yang rendah.

4. Ukuran Perusahaan

Berdasarkan  Tabel diatas
dapat dilihat bahwa nilai minimum
ukuran perusahaan  sebesar Rp
398.947.898 Juta yang dimiliki oleh
PT. Asuransi Bintang, Tbk (ASBI)
pada tahun 2013. Hal ini berarti PT.

ASBI memiliki total asset yang
paling rendah. Sedangkan nilai
maksimum - ukuran  perusahaan

adalah Rp3.426.618.296.227 Triliun
yang dimiliki oleh PT. Maskapai
Reasuransi Indonesia, Tbk (MREI)
pada tahun 2018. Hal ini berarti PT.
MREI memiliki total asset yang
paling tinggi. Rata-rata ukuran
perusahaan sebesar 25,25 vyang
menunjukkan angka ukuran
perusahaan  positif.  Berdasrkan
standar deviasinya, dari 9 sampel
perusahaan pada tahun 2013-2018

sebesar 3,20, dengan kata lain
standar deviasi lebih kecil dari pada
mean, yang berarti ukuran



perusahaan memiliki variasi yang

rendah.

Tabel 2
Ringkasan Perhitngan Regresi Linear Berganda
Model B t-hitung t-tabel Sign.

(Constant) 90,376 2,468 0,017
Solvabilitas 0,002 1,047 +1,676 |0,300
Underwritting 0,107 2,946 +1,676 |0,005
Ukuran Perusahaan |-3,597 -2,479 +2.008 |0,017
F hitung = 4,172 Sign. F =0,000 F tabel = 2,79
RSquared = 0,517 |

Hasil = diatas menunjukkan bahwa
persamaan regresi yang telah
dilakukan memiliki model

persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:

Profitabilitas = 90,376 + 0,002
Solvabilitas + 0,107 Underwritting —
3,597 Ukuran Perusahaan + e

Dari  persamaan regresi diatas
dijelaskan bahwa:

1. Konstanta (o) = 90,376

Nilai konstanta tersebut
menunjukkan  bahwa  besarnya
variabel Profitabilitas (Y) adalah

90,376 kali jika seluruh variabel (X)
yaitu Solvabilitas, Underwritting dan
Ukuran Perusahaan bernilai 0.

2. Koefisien regresi untuk variabel
solvabilitas = 0,002

Besarnya nilai variabel solvabilitas
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan variabel solvabilitas
sebesar satu persen maka akan
meningkatkan profitabilitas sebesar
0,002 persen dengan asumsi variabel
underwritting dan ukuran perusahaan
konstan.

3. Koefisien regresi untuk variabel
underwritting = 0,107
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Besarnya nilai variabel underwritting
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan variabel ~underwritting
sebesar satu persen maka akan
meningkatkan profitabilitas “sebesar
0,107 persen dengan asumsi variabel
solvabilitas dan ukuran perusahaan
konstan.

4. Koefisien regresi untuk variabel
ukuran perusahaan = -3,597
Besarnya nilai- variabel ukuran
perusahaan ' menunjukkan bahwa
setiap peningkatan variabel ukuran
perusahaan satu persen maka akan
menurunkan - profitabilitas sebesar
3,597 persen dengan asumsi variabel
solvabilitas dan  underwritting
konstan.

Uji Simultan (uji F)

Uji F digunakan untuk menguji
seberapa besar pengaruh variabel
solvabilitas,  underwritting  dan
ukuran perusahaan secara simultan.
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa Fhitung
sebesar 4,172 sedangkan nilai Ftapel
sebesar 2,79. Dari hasil tersebut
diketahui bahwa Fnitung lebih besar
dibandingkan Fpelyaitu 4,172 >




2,79. Dengan demikian, maka Ho
ditolak yang artinya variabel
solvabilitas,  underwritting  dan
ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh  signifikan  terhadap
profitabilitas.

Koefisien determinasi (R?)

Tabel diatas menunjukkan bahwa R?
sebesar 0,517 atau (51,7%). Hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi yang
diberikan  wvariabel  solvabilitas,
underwritting dan-ukuran perusahaan
secara simultan terhadap
profitabilitas = sebesar 51,7% dan
sisanya 48,3% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar model.

PEMBAHASAN

Pembahasan ini yaitu untuk
mengulas lebih lanjut mengenai
analisis yang telah ditemukan

sebelumnya agar rumusan masalah
bisa terpecahkan serta mencapai
tujuan penelitian.

Hasil pembahasan terkait perumusan
masalah dan  pengujian _hipotesis
adalah sebagai berikut:

Pengaruh solvabilitas
profitabilitas

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda menunjukkan bahwa
solvabilitas secara parsial
berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap profitabilitas. Risk based
capital (RBC) merupakan rasio
untuk mengukur tingkat kecukupan
modal pada perusahaan asuransi.
Menurut Prawoto (2003), kerugian
yang menjadi beban perusahaan
asuransi harus sebanding dengan
modalnya. Semakin tinggi risiko
yang dihadapi maka modalnyapun
harus  semakin  banyak pula.
Solvabilitas berpengaruh positif tidak

terhadap
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signifikan terhadap profitabilitas
disebabkan karena adanya RBC yang
tinggi, maka risiko yang dihadapi
akan semakin kecil. Akan tetapi
modal yang terlalu tinggi bisa berarti
dananya menganggur. Hal ini
membuat perusahaan asuransi tidak
efisien karena adanya penggunaan
modal yang diinvestasikan menjadi
kurang produktif. Oleh sebab itu,

semakin.  tinggi ~ RBC  maka
profitabilitas akan semakin
meningkat.  Faktor lain  juga

disebabkan adanya beberapa data
ekstrim solvabilitas yang tinggi yang
dimiliki oleh PT. Victoria Insurance,
Thk pada tahun 2013 memiliki
solvabilitas ' sebesar 2283,61% dan
memiliki laba yang paling rendah
sebesar 0,39%.

Pengaruh underwritting terhadap
profitabilitas

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda menunjukkan bahwa

underwritting secara parsial
berpengaruh positif  signifikan
terhadap  profitabilitas. ~ Menurut

Sulastria  (2004:69), underwritting
berfungsi untuk mengukur tingkat

keuntungan dari kegiatan
pengelolaan - risiko  perusahaan
asuransi. Underwritting
berpengaruhpositif signifikan

terhadap profitabilitas menunjukkan
jika nilai rasio underwritting semakin
tinggi danbeban klaim yang keluar

tidak  terlalu  besar  daripada
pendapatan premi yang
diperolehmaka akan  menambah
keuntungan yang diperoleh
perusahaan asuransi kerugian.
Semakin berkurangnya  resiko
dampak pendapatan  perusahaan

asuransi semakin bertambah. Selain
itu, perusahaan juga dapat membatasi



penyerapan risiko dari nasabah
dengan konsekuensi pertumbuhaan
penerimaan premi menjadi terbatas.
Alternatif lain perusahaan juga dapat
meminimalkan  risiko  investasi,
dengan cara memilih instrumen
investasi yang tidak berisiko.

Pengaruh  ukuran
terhadap profitabilitas
Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan secara parsial
berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Menurut Brigham dan
Houston (2010:4), ukuran
perusahaan merupakan ukuran besar
kecilnya sebuah perusahaan yang
ditunjukkan atau dinilai oleh total
aset. ~ Ukuran = perusahaan  bisa
berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas  disebabkan ~ karena
perusahaan = besar lambat dalam
mengambil  keputusan ~ (Susanti,
2018). Hal ini bisa terjadi apabila ada
anak  perusahaan yang ingin
mengambil keputusan, perusahaan
tersebut tidak bisa mengambil
keputusan sendiri, melainkan harus
meminta persetujuan terlebih dahulu
dari perusahaan pusat. Proses inilah
yang menyebabkan menjadi lama
sehingga perusahaan besar  lambat
dalam mengambil - keputusan 'dan
menyebabkan hilangnya peluang,
dengan  menghilangnya  peluang
tersebut dapat menurunkan laba
perusahaan.

perusahaan

KESIMPULAN,
KETERBATASAN, DAN SARAN

1. Kesimpulan
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menguji ~ pengaruh  solvabilitas,
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underwritting dan ukuran perusahaan

secara simultan maupun parsial
terhadap profitabilitas  dengan
menggunakan sampel dari

perusahaan asuransi kerugian yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama periode 2013-2018. berikut

ini merupakan hasil penelitian dari

masing-masing variabel :

1. Solvabilitas - berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap
profitabilitas.

2. Underwritting berpengaruh positif
signifikan terhadap profitabilitas.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas.

2. Keterbatasan
Penelitian ini mempunyai
Keterbatasan penelitian yang
mempengaruhi hasil penelitian antara
lain :
1. Terbatasnya jumlah sampel yang
dipilih  dalam  penelitian  ini
dikarenakan terdapat perusahaan
asuransi kerugian yang tidak
menerbitkan laporan  keuangan
tahunan.

2. Banyaknya data yang ekstrim.

3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dan keterbatasan
penelitian maka saran yang diberikan
oleh peneliti sebagai berikut :

1. Menambah variabel-variabel yang
mempengaruhi profitabilitas, seperti
hasil investasi, kinerja industri
asuransi, pendapatan premi,
diversifikasi produk, modal kerja dan
likuiditas.

2. Menambah periode penelitian.



3.Menghilangkan data ekstrim atau
outlier untuk mendapatkan hasil yang
baik.

4.Bagi perusahaan asuransi kerugian
yang terdaftar di Bursa efek
Indonesia diharapkan dapat
mempertimbangkan dalam
pengambilan keputusan  untuk
pengelolaan solvabilitas,
underwritting dan ukuran perusahaan
agar mendapatkan laba yang besar
bagi perusahaan asuransi kerugian.
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